Slawanto

Determinan Entrepreneurial Motivation
Mahasiswa Perbankan Syariah

Siswanto

Islamic Banking Department, Faculty of Economy
Maulana Malaik Ibrahim, State [slamic University of Malang,
Indomesia

Abstract
This study wes conducted to explore factors motivaling shedents fo
be entreprenewr. Factor analysia spproach wsed fo atiain the
oljective. The analysas used four stages, mmmely; coose a variable,
variahle extraction, rotafion and indentified variables, Total sample
of the research were 100 respondents. The results showed some
bographcal caracteristics which induded characteristics based on
age, gemder, entreprevensial intenitions, bype of business, opinions,
and backgrounds. Based on e resulls, there were six importint
Jactors which molivated shudents fo be enfrepreneur, numehy need
for achicvement, locus of confrol, external environment, self-

efficacy, material encouragement, and indeperdence.
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FENDAHULUAN

Penelitan  terdahulu  tentang  entreprencurial  motivation
(motivasi wirausaha) seringkali dihubungkan dengan faktor sifat
kepribadian, antara lain; pertama, independence (Shane, ef al, 2003
Sarri and Trihopoulou, 2005), kedua, need for achievement (Shane, at al,,
2003; Fillis & Reardon, 2007: Longenecker, et al, 2000: 10; Ahmad,
2NE; Pandey, 2011), ketiga, nisk iaking (Longenecker, ef al, 2000: 10;
Stewart, Cerland, and Carland, 2004) dan lain-lain. Beberapa peneliti
percaya bahwa ciri-ciri kepribadian bawaan (personality traits) adalah
motivator utama, sementara yang lain  percaya faktor
eksternal/situasional (push-pull) lebih penting. Ciri-ciri kepribadian,
seperti kebutuhan untuk berprestasi (meed for achicvement), toleransi
untuk ambiguitas (folerance for ambiguity), keinginan untuk berinovasi
(desire  for innovative), kecenderungan untuk mengambil risiko
(propensity for risk-taking) dan preferensi untuk locus of contral,
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semuanya telah ditunjukkan mempengaruhi akbivitas emireprensurial
(Benzing and Chu, 2009},

Teori yvang sering diaplkasikan dalam peneliian tentang
motivasi wirausaha adalah teord dad MeClelland, vakni teori
kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement) dan teori locus of
comirol dari Rotter (Littunen, 2000). Memurut Teori McClelland,
seseorang yang memiliki keinginan yang kual untuk merath apa yang
diharapkan akan berusaha keras menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi, merancang target. dan berupaya menggapai target yang
dirancang dengan upaya mereka sendiri. Lebih lanjut, teord tersebut
menjelaskan bahwa orang memiliki kebutuhan untuk berprestasi
tinggi akan menjadi seorang wirausahawan sukses. Sedangkan teori
tocus of contril dari Rotter menunjukkan bahwa pusat kendali seorang
individu terbagi atas kendali internal (internal locus of kendali) dan
kendali eksternal (external locus of control). Pusat kendali internal
menunjukkan pada kendali atas kehidupan seorang individu, dimana
hasil dari tindakan yang dilakukan tergantung pada penlaku dan
karakteristik vang dimilikinya. Sedangkan pusat kendali eksternal
sejenis kenwdali vang berfokus pada tindakan pihak lain, nasib/ takdir,
keberuntungan atau peluang vang ada.

Berdasarkan hasil penelusuran penelitian tentang mobvasi
wirausaha tersebut menunjukkan bahwa motivasi wirausaha telah
memperoleh perhatian yang banyak dari para penelii. Walaupun
terdapat penehiban yang cukup banyak dan mendalam tentang
molivasi wirausaha, namun masith diperlukan kajian knbis untuk
melengkapi keterbatasan penelitian terdahulu (Kowi & Kole, 1991;
Carsrud & Brannback, 2011), terutama berkaitan dengan eksplorasi
motivasi wirausaha berdasarkan nilai-nalad agama (Valliere, 2007
Kapanui ef al, 2010). Pentingnya eksplorasi motivasi wirausaha
berdasar nilai-nilai agama, khususnya pada komunitas muslim ind
juga dinvatakan cleh Yazilmiwab dan [lhamie (2011), DMercka
menyatakan bahwa selama ini tema wirausaha fokus pengamatannya
pada komunitas non muslim.  Padahal, Islam mendorong umatnya
untuk menjadi wirausahawan sebagaimana dicontahkan Nabi
Muhammad SAW. Berdasarkan celah peneliban (gap #esearch) ind
peneliti  berupaya mengeksplorasi motivasi  wirausaha pada
komunitas Muslim.

Komunitas Muslim yang menjadi obyek penelitian ini adalah
para mahasiswa Muslim pada Jurusan Perbankan S}rariah di Fakultas
Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  Beberapa
arpumentasi yang menjadi pertimbangan pemilihan obyek peneliban,
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antara lain; 1) Jurusan ini memiliki kepedulian yang tinggi dalam
menumbuhkembangkan semangat kewirausahaan  ditunjukkan
dengan adanya konsentrasi entrepreneurship and banking, 2) Terdapat
beberapa  komunitas mahasiswa Muslim yang tergabung dan
mengembangkan bisnis, seperti Pecinta  Bisnis Syarigh (PBS) dan
komunitas Event Organizer, 3) Para mahasiswa penggiat wirausaha ini
telah memiliki produk dan cukup berkembang, dan 4) Adanya
beberapa capaian prestasi dad para mahasiswa vang memiliki
semangat  kewirausshaan  ying  tinggl, seperti  berhasil
menyelenggarakan even berskala lokal dan nasional, bahkan
internasional berupa keberhasilan mendatangkan kuliah tamu dengan
pemateri ilmuwan ekonomi Islam dari Ummul Qurra University,
Prof. Dr, Khalaf Solaiman.

Untuk menggali dan menentukan determinan atau fakbor-
faktor yang mendorong (motivasi) wirausaha dari para komunitas
mushim ini digunakan alat analisis faktor (factor analysis). Hair et al,
(1958: 95) menyatakan bahwa tujuan umum dari teknik analisis faktor
adalah untuk menentukan sejumlah faktor dari serangkaian vanabel
awal, yang jumlahnya cukup banyak, menjadi sejumlah kecil dengan
cara meminimalkan informasi yang hilang, Variabel dalam konteks
ini adalah motivasi wirausaha pada komunitas wirausaha Muslim
muda, yakni mahasiswa Muslim pada jurusan Perbankan syariah
UIN Maliki Malang,

Berdasarkan latar belakang yang dibangun dari celah
penelitian (research gap hased-on academic research), alasan memilih
obyek pada komunitas wirausaha Muslim, dan teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini, maka dikemukana tujuan penelitan
adalah menggali faktor-faktor atau determinan vang memotivasi para
mahasiswa Muslim untuk berwirausaha. Tujuan ini dapat dicapai
dengan teknik analisis faktor (factor analysis fechnique) karena teknik
i berguna dalam mengidentifikasi struktur dan faktor dengan cara
meringkas data dan mengurangi data atau mereduksi sijumnlah
variabel,

TINJAUAN PUSTAKA
Maotivasi

Motivasi merupakan salah satu dari unit analisis dalam
kerangka teori kognitif. Kesadaran/pengertian (cognition), tindakan
untuk mengetahui bagian informasi, merupakan elemen mendasar
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dari kerangka teori kognitif (Luthans, 2002:25). Menurut Lothan
(2002: 250-258) motivasi dapat dibedakan berdasarkan pendekatan
proses psikologis dasar (o hasic psychological process) dan pendekatan
motivasi kerja (work-motivation approach). Banyak para ahli perilaku
yang sependapat bahwa motivasi merupakan bagian penting
pendekatakan mikro dari perilaku organisasi. Walaupun demikian,
faktor lain seperti persepi, sikap, pembelajaran dan kepribadian, serta
lingkungan dipertimbangkan dalam menjelaskan perilaku. Luthans
(2002: 259) menyatakan bahwa berdasarkan pendekatan bosic
peychological  process  dapat  diklasifikasikan lagi memjadi  motif
primer/utama (primary motive), motif umum (general wmotive), dan
motif sekunder (secomdary molive).

Motif primer meliputi kebutuhan dasar yang dimiliki oleh
manusia, antara lair; rasa lapar, haus, tidur, menghindari dari rasa
sakit, hubungan seksual, dan berkeluarga, Sedangkan general mofroe
meliputi sejumlah motif yang berada di wilayah yvang kurang jelas
antara motif primer dan motif sekunder. General moffoe id disebut
pula dengan siimulis molive, berupa antara lain; rasa ingin tahu,
penyalahgunaan, dan kasih sayang,  Adapun secondary mofives
meliputi antara lain; kebutuhan untuk berprestasi (need for
achievement), kebutuhan memperoleh kekuasaan (meed for pomwer),
kebutuhan untuk berafiliasi, kebutuhan mendapatkan rasa aman (reed
for security), dan kebutuhan memperoleh status, serta kebutuhan
intrinsik-ekstrinsik (infrinsic-extrinsic notives).

McShane dan Glinow (2003: 132) cenderung membedakan
teori motivasi kerja (work motivation) karyawan menjadi dua kategari
utama, yakni; 1) comlent theories of motivation, 2) process theories of
motivation, Confent theores of moffoafion  menjelaskan  tentang
dinamika dari kebutuhan karyawan, seperi mengapa seseorang
memiliki kebutuhan berbeda pada waktu yang berbeda, Melalui
pemahaman kebutuhan karyawan, kita dapat menciptakan kondiss
yvang dapat memotivasi karyawan Sedangkan process theories of
mofivation menjelaskan tentang proses bagaimana kebutuhan dirubah
kedalam bentuk perilaku tertentu. Teori proses ini menjelaskan
kepada kita tentang mengapa seseorang melalukan perilaku tertentu
dalam organisasi, Sedangkan, Segal Borgia, Schoenfeld (2003)
menjelaskan confent theories berkaitan dengan hal/cin spesifik dari
seorang individi that memprakarsai, menopang. dan menahan
perilaku. Process theories berhubungan dengan bagaiman perilaku
tersebul dimulai, ditopang, dan dihentikan.
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Entreprencurship (Kewirausahaan)

Entrepreneurship memiliki definisi yang beraneka ragam dan
terdapat perbedaan dalam kerangka berpikir (Shane and
Venkataraman, 2000). Dalam penelitian ini, definisi entrepreneurship
mengacu pada pendapat Shane & Venkataraman (2000), vang
menyatakan bahwa: “Enfreprenenrship as fhe process by which
opportunilies to create fulure goods and services are discovered, evaluaied,
and explotted,”

Berdasarkan definisi  ini  memiliki  implikasi bahwa
entrepreneurship merupakan proses kreatif dan aktivitas kolektf,
Sebap orang dapat menjadi entreprenenr manakala memiliki ide
kreatif menemukan dan memodifikasi produk atau jasa vang berguna
hagi organisasinya, dan seorang entreprencur bukan hanya SECTANg
pendiri atau pemilik perusahaan (Shane, ¢f al, 2003). Proses
enirepreneurship melibatkan peran manusia. Kemampuan {ability) dan
harapan (unllingnes) yang dimiliki cleh manusia akan menentukan
keberhasilan proses enfrepreneurship. Huarng & Yu (2011)
menyatakan bahwa entrepreneurship merupakan aktivitas kolektif,
sedangkan individu merupakan bagian dari aktivitas kolektif
tersebut.

Selama beberapa tahun, penelitian tentang enfrepreneurship
seringkali dihubungkan dengan peran faklor lingkungan eksternal
{Fereidouni ef al, 2010). Walaupun penelitian-penelitian tersebut
memberikan pemahaman yang semakin jelas terhadap proses
enfrepreneurship, namun penelitian  tersebut mengabaikan peran
manusia.  Enbrepreneurship akan tergantung pada pengambilan
keputusan yang dilakukan orang tentang bagaimana untuk
menjalankan proses tersebut. Penelitian ini memiliki pendapat yang
sama dengan pernyataan Shane ef al. (2003) bahwa peran manusia
ketika memutuskan melakukan proses emtrepremenrial  akan
mempengaruhi  keberhasilan  proses tersebut.  Walaupun ada
beberapa penelitian tentang motivasi manusia pada entrepreneurial
(Shane et al,, 2003; Buang & Yousef, 2006; Carsrud & Brannback, 2011),
namun peneliti berpendapat bahwa penelitian motivasi manusia pada
proses enbreprenicirial berdasarkan nilai-nilai agama masih belum

memadai,

Motivasi dan Entrepreneurship

Shook, Priem, McGee, (2003) menyatakan bahwa motivasi
memiliki peran penting dalam memprediksi keinginan menjadi
entrepreneur.  Entrepreneurship melibatkan peran manusia. Proses
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ertfreprenenrship terfadi karena orang-orang bertindak untuk mengejar
peluang, Shane et al, (2003) menyatakan bahwa motivasi manusia
menentukan  keputusan  menjadi  enfreprenewr  dan proses
entrepreneyrship.  Perbedaan motivasi akan mempengaruhi proses
enfreprenetirship,

Mobvasi entreprenenrnl berdasarkan kajian empirts masih
belum memadat (Kowi & Kole, 1991; Carsrud & Brannback, 2011).
Sedangkan menurut Valliere (2007) dan Kananmi ¢ al {2010)
menyatakan eksplorasi motivasi entrepreneurial berdasarkan nilai-nilai
agama masih belum tergali secara memadai, Selanjutnya, peneliti
melacak beberapa penelitian sebelumnya yang telah mengeksplorasi
motivasi dan pengaruhnya terhadap entreprenenrinl,

Parn peneliti telah mengambil berbagai pendekatan untuk
menjelaskan apa vang memotivasi individu ontuk memulal bans
mereka sendiri. Beberapa peneliti percaya bahwa ciri-ciri kepribadian
bawaan (personality fraits) adalah molivator utama, sementara yang
lain percayva faktor eksternal/situasional (push-pull) lebih pentmg,
Ciri-ciri kepribadian, seperti kebutohan untuk berprestasi (meed for
achieverment), toleransi untuk ambiguitas (bolerance  for ambiguity),
keinginan untuk berinovasi (desire for rnovative), kecenderungan
untuk mengambil risike (propensity for risk-fukmg) dan preferensi
untuk locus of comtrol, semuanya telah ditunpkkan mempengaruhi
nkmqﬁ:smhrmmrn! [Bmmg & Chu, 2009);

METODE PENELITIAN

Penelitian i mengpunakan paradigma  positivis, yakni
berupaya untuk merjelaskan dan mempredl.knﬂ;m faktor-faktor yang
menentukan  (determinan) yang memotivasi para mahasiswa
perbankan syanah uniuk mengembangksn wiransaha Strategi dan
pendekaian menggunakan metode studi kasus.  Pendekatan studi
kasus berguna ontuk mengamati serangkaian eksperimen yang
diternukan di lapangan berdasarian wawancara dan penentuan elosed
instrument. Wawanoara berguna dalam menggali faktor-faktor awal
(origin) vang diproveksikan sebagai faktor vang memotivasi
wirausahawan yakni pars mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah
Tersebut. Dari hasil wawancara, disusun suatu closed instriument yang
akan dipergunakan wunfisk mengukur persepsr mercka tﬂ'hadﬂp
faktor-faktor yang telah dimasukan dalam instrument tersebut.
Teknik analisis fakior bergpuna dalam mereduksi faktor menjadi
rninimal dengan tidak menghilangkan makna didalamnya,
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Sampel meropakan bagian populasi keseluruhan yang dapat
digunakan untuk generalisasi hasil penelitian. Pemilihan sampel
penelifian diseleksi berdasarkan tujuan (purpese) dan kriteria tertentu.
Dengan teknik atau cara ini diharapkan mampu menyeleksi
responden yang diharapkan. Kriteria yang ditetapkan diantaranya
adalah telah memiliki usaha dan memiliki orientasi yang kuat
mengembangkan usaha untuk saat ini dan masa yang akan datang.
Jumlah sample penelitian ind sebanyak 100 responden. Analisa faktor
merupakan salah satu teknik analisa yang interdepence dimana
semua variabel secara simultan dipertimbangkan, semua variabel
saling terkait satu dengan yang lainnya.  Faktor-faktor vang
dibentuk  tidak  digunakan untuk memprediksikan variabel
tergantung. Factor analysis merupakan metode statistik multivariate
yang memiliki tujuan, yakni; 1) Meringkas dan mereduksi data atau
variabel, 2) mendefinasikan struktur yang terdapat pada data matrik.
Proses Analisis Faktor secara garis besar meliputi; 1) memilih variabel
yang layak dimasukkan dalam analisis factor, 2) setelah sejumlah
variabel terpilih, maka dilakukan ekstraksi wvariabel tersebut
hingga menjadi satu atau beberapa factor, 3) faktor yang terbentuk,
pada banyak kasus, kurang menggambarkan perbedaan diantara
faktor-faktor yang ada, maka diperlukan proses rotasi untuk
memperjelas  apakah faklor yang terbentuk  sudah  secara
signifikan berbeda dengan faktor lain, 4) menamakan faktor vang ada.

Secara konsep tujuan utama analisa faktor adalah untuk
mereduksi  jumlah variabel dengan cara mirip  seperti
pengelompokan wvariabel. [ dalam analisa faktor, variabel-
variabel dikelompokkan berdasarkan korelasinya, Vardabel vang
berkorelasi tinggi akan berada dalam kelompok tertentu membentuk
suatu faktor. Dalam  penelitian  sosial, ekonomi,  psikologi,
pendidikan  kebanyakan wvariebel yang menjadi perhatian dalam
penelitan  tidak  dapat diamati atau diukur secara langsung,
dengan demikian dikembangkan beberapa indikator untuk mengukur
variabel tersebut,  pengelompokkan indikator-indikator  dapat
berguna  untuk menentukan dimensi-dimensi dari  variabel
tersebut.  Faktor dalam hal i merupakan hasil pengelompokan
indikator. Analisa faktor menurut  kegunanaannya  dapat
dikelompokkan menajdi 2 pembahasan vakni; analisa fakior
eksploratori dan analisa faktor konfirmatori.  Analisa faktor
eksplotori  bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyusun
dari dimensi kehiduupan, Sedangkan analisa faktor konfirmatori
bertujuan untuk menguji kembali landasan teori dan konsep yang
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dimiliki, sehingga dalam hal ini analisa faktor konfirmatori dapat
berfungsi sebagai uji validitas dan reliabilitas.

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskripsi Responden

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sejumliah 100
responden yang meliputi mahasiswa Jurusan Perbankan Svariah
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Data deskripsi responden ini meliputi karakteristik, yakni;
usia, jenis kelamin, niat berwirausaha, jenis usaha, tingkat
penghasitan, pekerjaan orang tua. Usia responden dalam penelitian
ini mulai usia 17 tahun hingga 22 tahun. Responden terbanyak
berusia 20 tahun, yakni sejumlah 49 orang atau sebesar 49%. Disusul
dengan responden berusia 19 tahun, berfjumlah 28 orang, atau sebesar
28%. Responden berusia 21 bahun sebanyak 15 orang (15%),
responden berusia 22 tahun sebanyak 5 orang (5%), responden
berusia 18 @ahun sejumlah 2 orang (2), sedangkan yang paling muda
berusia 17 tahun sejumlah 1 orang (1%). Responden penelitian ini
terdiri atas mahasiswa semester salu sampal dengan semester 7,

Tabel 1. Data responden berdasarkan usia

Usia Frequency Percent F:::I::I Cummulative Percent

Lisia 17 Tahun 1 1.0 1.0 1.0

Lzia 18 Tahun 2 20 0 50

Usia 19 Tahun 28 280 280 1.0

Usia 20 Tahun 49 49.0 450 Bik0

Usza 21 Tahun 15 15.0 15.0 850

Usia 22 Tahun 5 5.0 S0 1000

Total 100 100.0 10LD

Sumber: data diolah
Data responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa

responden perempuan lebih besar dibandingkan dengan responden
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Tabel 2. Data responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin  Frequency Fercent Valld Percenl Camulative Percent

Laki Laki g 8.0 0.0 340
Perempuan &l &l.0 Gl 100
Totml 100 100.0 1.0

Sumber: data diolah

Responden laki-laki sebanyak 39 orang atau sebesar 39%,
sedangkan responden perempuan sebesar 61 orang, atau sebesar
f1%. Responden berjenis kelamin perempuan memang lebih banyak
dibandingkan dengan responden laki-laki, karena peminat jurusan
perbankan syariah di UIN Maliki Malang didominasi oleh kaum
hawa. Hal ind ditunjukkan data dari jurusan bahwa lebih dari 50%
mahasiswa perbankan syariah di FE UIN Maliki Malang adalah
perempuan.

Karakteristik responden berdasarkan keinginan atau niat untuk
berwirausaha menumjukkan hasil bahwa sebagian besar responden
bermiat untuk berwirausaha,

Tabel 3. Dala responden berdasarkan niat berwirausaha

Valid

Niat Berwiransaha  Frequency  Percent P Cumutlative Percent
Mlemndlikd Miat Uth Qg 5.0 a0
Tidak Memiliki Miat 2 20 | 1000
Tiotal 1 100.0 1KLL

Sumber- data diclah

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dan total
100 responden 98% responden, atau sebanyak 98 orang memiliki niat
untuk berwirausaha. Sedangkan sisanya, yakni 2 orang (2%) saja
vang ftidak memiliki kemnginan untuk berwirausaha. Hal ini
menunjukkan konsistensi  temuan  berdasarkan hasil observasi
beberapa pericde tentang minat wirausaha,

Karakteristik  responden  berdasarkan  rintisan  usaha
menjelaskan tentang jumlah responden yang telah memulai atan
merintis usahanya.
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Tabel 4. Data responden berdasarkan rintisan usaha
Walid Comulative

Rintisan nsakha Freqiency  Percend P P ,
Sudah hMemiliki Rintsan | 3.0 310 3.0
Ulsiha
Belum Memiliki Bintesan L) 64,100 EEL0 10
Usaha
Total 100 100,03 100.0

Sumber; data diolah

Berdasarkan hasil analisis diskriptif menunjukkan bahwa 31% (31
orang) responden vang telah memulai dan merintis usahanya.
Sedangkan, sejumlah 69% responden yang belum memulai usahanya.
Hal ini disebabkan karena belum ada keberamian untuk memulai
usaha, adanya keterbatasan modal, dan masih belum terasahnya
pengalaman.

Karakteristik responden berdasarkan jenis usaha menjelaskan
lebih detil tentang informasi sebelumny, yvakni 31% orang vang telah
memiliki usaha tersebut beryperak dalam bidang apa saja.

Tabel 5. Data regponden berdasarkan jenis usaha.
Jends Usha Frequency  Percend  Valid Percemt  Cumiilative Percent

Jasa 15 15.0 16.3 263
Perdagangan 41 41.0 1.9 982
Laimnya 1 1o LE 1000
Total 57 7.0 1000
Missing Svstem 43 43.0

Tatal 106 LELATY

Sumber: data diolah

Hasil analisis deskripbit menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang memiliki usaha bergerak dalam bidang perdagangan
atau jual beli barang, yakni sebesar 41%. Sedangkan sisanya mereka
bergerak dalam bidang jasa dan bidang lainnya.
Karakteristik responden berdasarkan penghasilan  usaha
menjelaskan tentang jumlah penghasilan responden.
Tabel 6. Data responden berdasarkan penghasilan usaha.

Penghasilan Usaha Frequency Percent Fvi“iu E"FT"HIH
Eurang dari Sata Juta 44 4.0 72 T2
1 juta samvpal dengan 2 Juta 7 70 12.3 BY D
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Lebih dari dua Juts sampai 4 Juka 2 20 35 4.0
Lebih dari 4 Juta 4 a0 7n 100
Total 57 52.0 To0.0

Ml.'i:lsirqs F':-}':llrm 43 42,0

Total 10a 1.0

Sumber: data diolah

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sejumlah 4% (4 orang)
responden yang telah memiliki penghasilan diatas 4 juta. Sedangkan
sebagian besar responden yang telah memiliki usaha perpenghasilan
kurang dari satu juta, yakni sejumlah 44%.

Karakteristik responden berdasarkan penghasilan orang
menjelaskan tentang jumlah pendapatan orang tua dari responden.
Tabel 7. Data responden berdasarkan penghasilan orang tua

Valid Cumalative

Penghasilan Orang Tua Frequency  Percent

Percent Percent
Kurang dari Sato Juta 19 190 19.0 140
1 juta sampai dengan 2 Juta 45 45,0 45.0 BLO
Lebih dard dua futa sampai 4 26 260 26.0 Q0.0
Jurks
Lebih dari 4 Juim 1] 1061 0.0 108
Total 1040 TIHLA T

Sumber: data diclah

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar orang
tua responden memiliki penghasilan antara satu juta sampai dengan
dua juta rupiah, yakni sebanyak 45 orang atau 45%. Disusul dengan
pendapat antara lebih dari dua juta hingga empat juta rupiah,
pendapatan orang tua kurang dan satu juta, dan lebih dari empat
juga, masing-masing sebesar 26'%; 19%, dan 10%.

Karakterisbk responden berdasarkan pekeraan orang tua
menjelaskan tentang data responden berdasarkan pekefoan crang
fua.

Tabel 8. Data responden berdasarkan pekerjaan orang tua

Preguency  Percent F::‘:.;dm Cumulative Percent
Wirausaha/Pedagang 0 400 4000 400
FHS 13 130 13.0 530
Pegawai Swasta 15 150 15,0 8.0
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T_a.hm:aa 32 32.0 32.0 1000
Total 1 1000 T0EREE
Sumber: data dialah

Hasil analisis peneliban memunpukkan bahwa sebagian besar orang
tua respornden berprofesi sebagal wirausaha atau pedagang, vakni
sejumlah 40 orang (40%). Selanjutnya, orang tua responden
berprofesi sebagai pegawai swasta, pegawai negeni (PN5S) masing-
masing sebesar 15% dan 13%. Sedangkan sisanya memiliki profesi
lain seperti petani atau nelayan atau kyai sejumlah 32%.

Karakteristik responden berdasarkan sumber bacaan
menjelaskan  tentang  kecenderungan responden unluk memilih
bacaan yang sering dijadikan referensi.

Tabel 9. Data responden berdasarkan sumber bacaan
Walicl Crmulative

Surmnber bachan Frequency  Percent st S
Harian Umom 35 5t | 3540 350
Surat kabar ekonomi dan bisnis 17 7.0 170 520
Surat kabar, majalah Entreprenour ) o0 240 B0
Laimnya 1% 190 190 10
Total 1M1 pELIRY 1000

Sumber: data diclah

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunmukEan bahwa sebagian
besar responden menyukai sumber bacaan harian umum dan selisih
sedikit dengan bacaan vang berkaitan dengan masalah
kewirausahaan. Responden yang memilih bacaan harian umum
sebesar 35%, sedangkan responden wang memilih  bacaan
majalah/media tentang kewirausahaan sebesar 29%.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan niat
berwirausaha menjalaskan tentang kesalingterhubungan responden
berdasarkan jenis kelamin dan niat berwirausaha.

Tabel 10. Data responden berdasarkan jenis kelamin dan niat
berwirausaha

Miat Berwirausaha

\Memiliki Miat Tidak Memiliki Total

Mial
Jenis Laki_Faki Coumt 38 1 3
Kelamin % of Total 30 LO0% 39.0%
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Perempuan Count &0 1 61
% of Tokl ol L% 61,0%
Total Coumt =] 2 100
% of Total 08. 0% 20% 100.0%
Sumber: data diolah

Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang menunjukkan bahwa 2
responden yang tidak memiliki minat dalam memulai wirausaha
adalah terdiri dari 1 orang laki-laki, dan satu orang perempuan
Sehingga sebagian besar responden perempuan memiliki niat
mermuilai usaha, yakni sebesar 60%.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Up validitas merupakan uji homogenitas item pertanyaan per
vanabel. Sebenarnya validitas (validity, kesahihan) berkaitan dengan
permasalahan  “Apakah instrumen yang dimaksudkan untuk
mengukur sesnaty ity memang dapat mengukur secara tepat sesuatu
vang akan diukur tersebut”. Secara singkat dapat dikatakan hahwa
validitas alat penelitian mempersoalkan apakah alat itu dapat
mengukur apa yang akan diukur. Uji signifikansi dihitung dengan
membandingkan nilai probabilitas masing-masing korelasi pada taraf
signifikansi 5%. Apabila probabilitas korelasi kurang dari dari 5%,
maka valid. Sebaliknya, jika milai probabilitas korelasi lebih dari 5%,
maka item pertanyaan tersebut tidak valid. Dalam penelitian ini, jika
ditemukan instrumen pertanvaan yang lidak valid maka item tersebut
dibuang,

Instrument peneliian yang digunakan untuk menentukan
determinan motivasi wirausaha mahasiswa muslim ird terdiri atas 26
item. Masing-masing item dipastikan validitasnya sebelum direduksi
dalam faktor penentu (determinan) motivasi wirausaha, Berikut hasil
uji validitas masing-masing item pertanyaan. Berdasarkan hasil
analisis uji validitas dengan menggunakan metode pearson correlation
menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi kurang dari 1%. Hal
ind memiliki makna bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam
penelitian adalah valid (shahih). Artinya, mstrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur sesuatu secara tepat dan berguna dalam
mengukur sesuatu yang akan diukur. Oleh karena i, instrumen ini
dapat dimanfaatkan dalam analisis lebih lanjut (Hasil analisis ada
pada lampiran 1 tentang hasil analisis uji validitas).
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Uji reliabilitas merupakan kriteria tingkat kemantapan atau
konsistensi suatu alat ukur (kuesioner). Suatu kuesioner dikatakan
mantap bila dalam mengukur sesuatu secara berulang kali
memberikan hasil yang sama dengan catatan bahwa kondisi saat
pengukuran tidak berubah.  Dalam wji reliabilitas, peneliti
menggunakan metode konsistensi internal dengan teknik Cronbacl’s
Alpha, Nilai Alpha antara 08 sampai 1,0 dikategorikan reliabilitas
baik, nilai alpha antara 0,60 sampai 0,79 dikategorikan reliabilitas
diterima, dan nilai kurang dari 0,60 dikategorikan reliabilitas kurang
baik.

Tabel 11. Instrumen penelitian

Cronbach's
Mean  Minimum Maximum Alpha
Item Means 4128 3.680 4.640 783

Inter-ltem Comrelations 2N =108 JEEO

Sumber: data diolah

Hasil analisis reliabilitas instrumen motivasi wirausaha
mahasiswa muslim menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 26
item pertanyaan menunjukkan nilai sebesar 0,783, Instrumen yang
memiliki tingkat reliabilitas diterima jika nilai Crombach’s Alpha
berkisar antara 0,60 s/d 0,79. Oleh karena itu, instrumen
seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitan ini telah
memenuhi standar instrumen reliabel. Nilai rata-rata item selurub
instrument sebesar 4,128, Sedangkan nilai minimum dan nilai
maksimum masing-masing sebesar 3,680 dan 4,640, Berdasarkan hasil
analisis menunjukkan bahwa instrumen dalam penelitian i reliabel.
Artinya, setiap instrumen yang digunakan memiliki konsistensi dan
kemantapan dalam alat ukurnya.

Hasil Uji Analisis Faktor dan Pembahasan

Analisa faktor merupakan salah satu teknik analisa yang
interdipenden dimana semua  variabel  secara  simultan
dipertimbangkan, semua variabel saling terkait satu dengan yang
lainnya. Hasil analisis faktor-faktor yang menentukan mobivasi
wirausaha (entrepreneurial molivebion) mahasiswa muslim juresan
perbankan syariah menunjukkan ada & faktor yang terbentuk
Instrumen tersebut mengelompok pada nila komunalitas yang
memiliki keeratan hubungan,  Hasil output tersebut dapat
dikelompokkan sebagai berikut;
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Tabel 12 Hasil LUji Analisis Faktor

NO. FAKTOR ITEM YANG MEMBENTUK
1. Fakbor 1 (meed for achicemen) ®16, x17, x18, x19, 220, x21, x22, 28
2 Faktor I {locus of cortrol) =, 215, 23, x26
3. Faktor 3 (lingkungan eksternal) w5, wlb, 17
4. Faktor 4 {5 cfficacy) wl, 22 x5, nd
3. Faktor 5 {dorongan material} x11, %13, x14
£ Faktor 6 (kemandirian) x4, %10l

Sumber: data diolah

Proses analisis faktor secara garis besar menurut Hair ef al,,
(1998: BY) meliputi beberapa tahapan berikut; 1) Memilih variabel
yang layak dimasukkan dalam analisis faktor, 2) Setelah  sejumlah
variabel terpilih, maka dilakukan ekstraksi variabel tersebut
hingga menjadi satu atau beberapa faktor, 3) Faktor yang terbentuk,
pada banyak kasus, kurang menggambarkan perbedaan diantara
faktor-faktor vang ada, maka diperlukan proses  rotasi untuk
memperjelas  apakah  faktor yang terbentuk sudah  secara
signifikan berbeda dengan faktor lain, dan 4) Menamakan faktor
yang ada.

Berdasarkan hasil analisis terbentuk 6 faktor yang terbentuk.
Beberapa tahap yang digunakan telah disesuaikan dengan proses
dalam analisis faktor. Proses rotasi merupakan faktor akhir vang
ditunjukkan dalam tabel 4,18, Hasil analisis faktor menemukan 6
faktor yang diberikan identitas sebagai faktor kebutuhan berprestasi
(need for achievement), kendali internal (lacus of control), lingkungan
cksternal, dorongan internal (selfefficacy), dorongan material, dan
kemandirian,

Motivasi merupakan alasan yang mendasari sebuah perbuatan
yang dilakukan oleh secrang individu. Alasan vang mendasari
perbuatan dalam Islam disebut dengan niat.  Menurut theary of
plarted beluvior yang dikembangkan oleh Ajzen (1991), niat (inten tion)
diasumsikan sebagai faktor-faktor motivasional yang mempengaruhi
perilaku. Niat ini menunjukkan seberapa kuat orang berupaya untuk
mencoba, seberapa besar upaya vang direncanakan untuk
mencapainya dalam rangka untuk melakukan perilaku.  Sebagai
bentuk dari kesimpulan umum bahwa semakin kuat dan semakin
besar niat untuk terlibat dan melakukan suatu perilaku tertentu, maka
kinerja yang akan dicapai semakin tinggi,

Ajzen (1991: 180) menyatakan bahwa; “The idea that belavioral
aclievement depends jointhy on motivation (intention) and ahility (hehavioral
contrel) is by na means wew.” Lebih lanjut, Ajzen (1991) berpendapat
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bahwa niat dipengaruhi oleh sikap (eitifude), kendali perilaku yang
diharapkan (perceived behavior confrel), serta norma atau nilai-nilai
subyektif.

Konsep need for achievenent (kebutuhan berprestasi) banyak
mendapat perhatian dalam wilayah riset karakter kepribadian dan
ertrepreneurship (Shane, @ ol, 2003). Pillis & Reardon (2007)
menunjukkan  peran faktor sifat-sifat kepribadian aclievement
motivation menentukan keberhasilan aktivitas entrepreneurship. Orang
vang memiliki tingkat kebutuhan berprestasi tinggi senang bersaing
dengan standar keunggulan dan memilih untuk bertanggung jawab
secara pribadi atas tugas dibebankan padanya memiliki peran penbing
dalam keberhasilan proses entrepreneurship (Longenecker, et al., 2000:
10). Ahmad (2010) menunjukkan tingkat motivasi need for achieventent
para CEO perusahaan di Pakistan menentukan keberhasilan dalam
organisasinya. Para CEQ perusahaan di Pakistan yang memiliki
motivasi need for achicvement tinggi lebih berhasil, dibandingkan
dengan CEQ professional biasa. Pandey (2011} menunjukkan
keberhasilan proses entrepreneurship di Uttar Pradesh India ditentukan
oleh karakteristik meed for achievement,

Salah satu sifat yang menentukan motivasi entreprenenrsiop
adalah locus of control (Shane, ef al, 2003). Locus of control berkaitan
dengan Hngkat sefauh mana seorang individu menyakini tindakan
moereka atau karakteristik personalnya mementukan hasil (Robbins,
2006: 132; Shane, et al, 2003}, Robbins (2006: 132} menyatakan bahwa
seorang individu yang memiliki infernal Jocus of comtrol menyakini
bahwa mereka mengendaliken apa vang terjadi pada mereka.
Sedangkan, orang vang memiliki exkernal locus of control menyakin
bahwa apa yang terjadi pada mereka dikendalikan oleh kekuatan-
kekuatan luar seperti nasib dan kesempatan. FPillis & Feardon (2007)
menunjukkan peran faktor sifat-sifat kepribadian locus of control
menentukan keberhasilan akbtivitas entrepreneurship,  Pandey (2011)
menunjukkan variabel locus of control menentukan keberhasilan
proses enfreprenenrship di Uttar Prades India.  Littunen (2000)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan locus of conbrol para
pengusaha yang bergerak pada industri logam di Finlandia.
Berdasarkan hasil analisis, para pengusaha di Finlandia semakin
tinggi feternal locus of comtrol seiring dengan berjalannya waktu dan
pengalaman yang didapatkannya.

Selama beberapa tahun, penelitian tentang entreprencurship
seringkall dihubungkan dengan peran fakior lingkungan eksternal
(Fereidouni ef al, 2010). Walaupun peneliian-penelitian tersebut
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memberikan pemahaman yang semakin jelas terhadap proses
erireprenership, namun  peneliian  tersebut mengabaikan peran
manusia.  Enbreprengurship akan tergantung pada pengambilan
keputusan yang dilakukan orang tentang bagaimana untuk
menjalankan proses tersebut. Penelitian ini memiliki pendapat yang
sama dengan pemyataan Shane ef al. (2003) bahwa peran manusia
ketika memutuskan melakukan proses emtrepremenrial  akan
mempengaruhi keberhasilan proses tersebut,

Kemandirian (Independence) mencakup mengambil tanggung
jawab untuk menggunakan pertimbangan sendiri sebagai lawan dari
secara membabi buta mengkut penegasan orang lain. Hal mi juga
melibatkan mengambil tanggung jawab atas kehidupan sendird,
bukan hidup dari usaha orang lain (Shane, #f al, 2003). Sarri and
Trihopoulou (2005) menunjukkan motivasi para entreprenenr pria di
Yunani adalah faktor mutomomy & independence, self-fulfillment, serta
need for creativity. Kirkwood and Walton (2009) melakukan explorasi
motivasi ecopreneurship.  Menurut  Kitkwood and Walton (2009)
ecopremdirs merupakan para epbreprenenr dimana dalam memulai
bisnis dengan mendasan pada green talues dan memasarkan grien
products or services.  Hasil peneliian menunjukkan bahwa para
ecopremenr termovitasi salah satu keinginan untuk mandid dan
menjadi otrn bess.

Selfefficacy merupakan salah satu karakteristik individu yvang
pentng yang menentukan keinginan dan perilaku entrepreneirial
(Pihie & Bagheri, 2011: Dronovsek, Wincent, Cardon, 2009 Shane, ef
al., 2003). Longenecker, ef al, (2000: 10) menjelaskan bahwa self-
efficacy merupakan kevakinan yang dimiliki cleh seseorang bahwa
dirinya mampu untuk menghadapi tantangan vang ada di depan
mereka,  Pihie & Bagheri (2011) menunjukkan seseorang yang
memiliki tingkat selfefficary tinggi memiliki kecenderungan untuk
memjaci pengusaha di tiga negara, yakmi Rusia, Morwegia dan
Fi ia,
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Lampiran 1. Tabel Hasil analisis uji validitas
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**, Correlation is sigedficant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: data diolah T
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Lampiran 2 Tabel Hasil Analis Faktor

Rotated Component Matrixe
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Component
1 i 3 i 3 ]

W s 2 156 156 075
%10 Jd83 A A3 10 012

Rotaton Methiod: Varima with Kaiser MNormalization.
a. Botation converged in 20 lerations
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